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ABSTRAK 

(Cherry Nanda Mutia. 26040119130145). Identifikasi Bentuk dan 
Kelimpahan Mikroplastik pada Kerang Hijau (Perna viridis) dan Sampel Air di 
Budidaya Kerang Hijau Perairan Kaliden, Demak dan Muara Betahwalang, Demak. 
(Retno Hartati dan Agus Trianto). 
 
 Secara umum, mikroplastik (MP) didefinisikan sebagai plastik dengan 
ukuran < 5 mm. Mikroplastik dapat dengan mudah terakumulasi ke dalam jaringan 
organisme perairan, contohnya kerang hijau. Budidaya kerang hijau merupakan 
kegiatan ekonomi yang terdapat di banyak wilayah, contohnya pada wilayah 
perairan Kaliden dan Betahwalang, Demak. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif, dengan mengidentifikasi kelimpahan mikroplastik 
berdasarkan jumlah kelimpahan total, warna, dan bentuknya pada sampel kerang 
hijau dan sampel air di lokasi budidaya. Sampel yang dikumpulkan sebanyak 60 
sampel kerang hijau yang dibagi ke dalam tiga kelas ukuran yaitu ukuran 2-3,9 cm; 
4-5,9 cm; dan 6-7,9 cm. Pengambilan sampel air dilakukan dengan cara diambil 
menggunakan botol sampel sebanyak 1 L di lokasi budidaya.  Metode ekstraksi 
diawali dengan cara memisahkan bagian cangkang kerang dengan dagingnya, lalu 
dipisahkan dari organ sistem pencernaannya dan ditimbang. Selanjutnya, sampel 
tersebut dimasukkan ke dalam botol sampel dan ditambahkan larutan KOH 10% 
sebanyak 100 mL, lalu ditutup dengan alumunium foil selama 24 jam. Selanjutnya, 
sampel ditambahkan larutan ZnCl₂ 30% sebanyak 10 mL dan didiamkan selama 24 
jam. Sampel yang sudah larut disaring menggunakan vacuum pump dengan kertas 
Whatman grade 42 ukuran 2,5 μm, lalu dibungkus dengan alumunium foil. 
Pengamatan mikroplastik dilakukan menggunakan aplikasi Scope Image 9.0 
dengan mikroskop stereo binokuler (Olympus CX21). Kelimpahan mikroplastik 
tertinggi di setiap lokasi menunjuk pada kerang hijau berukuran kecil, yakni di 
lokasi Muara Betahwalang dengan kelimpahan 30,9 partikel/g dan 13 partikel/g 
pada lokasi Kaliden. Kelimpahan mikroplastik pada sampel air yang tertinggi 
terdapat pada sampel air di lokasi Muara Betahwalang, yaitu sebesar 2,6 
partikel/mL. Sedangkan kelimpahan mikroplastik pada sampel air di Kaliden 
sebesar 1,4 partikel/mL. Partikel mikroplastik yang ditemukan saat penelitian ialah 
fiber, fragmen, dan pellet. Terdapat perbedaan warna mikroplastik yang ditemukan, 
diantaranya merah, hijau, kuning, biru, hitam, dan transparan. 
 
Kata kunci: Mikroplastik; Kerang hijau; Kaliden; Muara Betahwalang; Demak 
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ABSTRACT 

(Cherry Nanda Mutia. 26040119130145). Identification of Microplastic 
Forms and Abundance in Green Mussels (Perna viridis) and Water Samples in the 
Green Mussel Aquaculture of Kaliden Waters, Demak, and the Betahwalang 
Estuary, Demak. (Retno Hartati and Agus Trianto) 
 

In general, microplastics (MP) are defined as plastics with a size of <5 mm. 
Microplastics can easily accumulate in the tissues of aquatic organisms, for 
example green mussels. Green mussel cultivation is an economic activity found in 
many areas, for example in the waters of Kaliden and Betahwalang, Demak. The 
research method used was quantitative descriptive, by identifying the abundance of 
microplastics based on the total abundance, color and shape in green mussel 
samples and water samples at cultivation locations. The samples collected were 60 
samples of green mussels which were divided into three size classes, namely 2-3.9 
cm; 4-5.9cm; and 6-7.9 cm. Water samples were taken using a 1 L sample bottle at 
the cultivation location. The extraction method begins by separating the shells from 
the meat, then separating them from the digestive system organs and weighing 
them. Next, the sample was put into a sample bottle and 100 mL of 10% KOH 
solution was added, then covered with aluminum foil for 24 hours. Next, 10 mL of 
30% ZnCl₂ solution was added to the sample and left for 24 hours. The dissolved 
sample was filtered using a vacuum pump with Whatman grade 42 paper measuring 
2.5 μm, then wrapped in aluminum foil. Microplastic observations were carried out 
using the Scope Image 9.0 application with a binocular stereo microscope 
(Olympus CX21). The highest abundance of microplastics in each location refers 
to small green mussels, namely at the Muara Betahwalang location with an 
abundance of 30.9 particles/g and 13 particles/g at the Kaliden location. The 
highest abundance of microplastics in water samples was found in water samples 
at the Muara Betahwalang location, namely 2.6 particles/mL. Meanwhile, the 
abundance of microplastics in water samples in Kaliden was 1.4 particles/mL. The 
microplastic particles found during the research were fibers, fragments and pellets. 
There were different colors of microplastics found, including red, green, yellow, 
blue, black, and transparent. 
 
Keywords: Microplastics; Green mussel; Kaliden; Betahwalang; Demak  
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